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MINIMASI WASTE DALAM DISTRIBUSI
SEMEN CURAH JALUR LAUT PT. SEMEN PADANG
DENGAN PENERAPAN LEAN THINKING
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Abstract
Problems of sea distribution in PT. Semen Padang are inefficiency in its application. It is marking by extended of waiting time of the ships. These problems arise because increasing of its activity that having character NVA (Non Value Added), and as the result it will influence lead-time of the ship in general. This observation discuss about application of lean thinking in distribution system of bulk in sea line, so that the waste can be identify during the process in order to increasing the efficiency of the company.

This observation begins with identifications to the data and material in distribution system by using big picture mapping than followed by identify the waste by using VALSAT. Afterward, for next identification, process activity mapping is used to identify waste sources in the line of distribution.

After discovering the root of the problem, the next step is giving effective recommendation to solve it. Finally, based on the observation in this problem, it would-be 73, 59% fixing from the previous lead-time. 
Keywords : Waste, Lean Thinking, VALSAT
1. Pendahuluan
Pada kebanyakan produk di pasaran, peran jaringan distribusi dan tranportasi sangatlah vital. Jaringan distribusi dan transportasi ini memungkinkan produk pindah dari lokasi dimana mereka diproduksi ke lokasi konsumen/pemakai yang seringkali dibatasi oleh jarak yang sangat jauh. Kemampuan untuk mengirimkan produk ke pelanggan secara tepat waktu, dalam jumlah sesuai dan dalam kondisi yang baik sangat menentukan apakah produk tersebut akan kompetitif di pasar. Selain itu faktor biaya juga perlu mendapatkan pertimbangan sangat penting terutama jika area distribusi dari produk tersebut semakin luas yang secara tidak langsung akan mempengaruhi penambahan biaya yang besar pula untuk transportasi.
PT. Semen Padang merupakan salah satu perusahaan penghasil semen tertua di Indonesia dan pemasok kebutuhan semen untuk lokal dan luar negeri. Luasnya daerah pemasaran PT. Semen Padang saat ini dan kemungkinan akan semakin bertambah luasnya dimasa depan, maka perlu dilakukan suatu cara yang efisien namun tetap efektif dalam melaksanakan kegiatan distribusi agar biaya-biaya yang disebabkan oleh aktivitas yang tidak perlu dapat diminimasi atau bahkan dihilangkan.  

Proses distribusi semen melibatkan beberapa rangkaian proses yang saling terkait satu dengan yang lain. Keterkaitan ini dapat menyebabkan efek yang saling mempengaruhi terhadap satu proses bisnis dengan proses yang lainnya. Untuk itu perlu diberikan perhatian terhadap setiap proses agar dapat berjalan dengan lancar sehingga tidak memberikan pengaruh buruk terhadap proses yang mengikutinya.

Luasnya daerah pemasaran melaluii jalur laut PT. Semen Padang yang ditandai dengan banyaknya kapal yang menunggu untuk dimuat merupakan suatu kelebihan di satu sisi namun jika tidak mampu untuk menyikapinya maka justru akan merugikan, hal ini terkait dengan banyaknya kegiatan yang tidak efektif yang justru dialami oleh kapal seperti aktivitas menunggu. 
Biaya yang dikeluarkan oleh PT. Semen Padang terkait dengan aktivitas distribusi sebagian besar disebabkan oleh biaya sewa kapal, terdapat 3 jenis kapal carter yang dimiliki oleh pihak PT. Semen Padang berupa:

a. Pure Term Carter : Kapal sepenuhnya di carter oleh pihak semen padang dengan satuan hari, bahan bakar ditanggung oleh semen padang.
b. Grosss Time Carter : Kapal sepenuhnya di carter oleh pihak semen padang dengan satuan hari, bahan bakar ditanggung oleh pemilik kapal.
c. Freight Basis : Kapal di carter berdasarkan berapa banyak muatan yang diangkut, terkait dengan waktu yang diperlukan dan diizinkan untuk loading (Time Allow) dan waktu aktual yang terpakai (Time Usage). Hal ini akan mempengaruhi biaya Demurage dan Dispatch, dengan aturan:
T. Allow > T. Usage = Dispatch

T. Allow < T. Usage = Demurage
Berdasarkan aturan-aturan yang berlaku untuk setiap jenis kapal carter yang terkait dengan faktor biaya, maka diperlukan suatu evaluasi untuk menilai sejauh mana efisiensi penggunaan kapal carter yang dapat dijadikan sebagai masukan dalam menentukan kebijakan di masa yang akan datang dengan tujuan dapat meminimasi biaya yang seharusnya tidak perlu untuk dikeluarkan karena aktivitas yang dilakukan tidak memberikan nilai tambah terhadap kegiatan distribusi semen.
2.
Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian diperlukan dalam melakukan sebuah penelitian, dimana terdiri dari beberapa tahapan yang saling terkait secara sistematis. Tahapan-tahapan yang ada saling terkait dan dapat menjelaskan proses penelitian yang dilakukan dengan jelas dan lengkap. Tujuan dari metodologi ini adalah untuk memberikan kemudahan dalam membuktikan kebenaran, memperbaiki kesalahan, dan juga untuk memperluas wawasan penelitian selanjutnya. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini.
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Gambar 1. Skema metodologi penelitian
3.
Hasil dan Pembahasan
Pengolahan data dimulai dari perhitungan lead time yang dibutuhkan kapal untuk satu trip perjalanan yaitu penjumlahan dari hasil perhitungan waktu selama dipelabuhan asal, waktu berlayar ke pelabuhan tujuan, waktu selama dipelabuhan tujuan dan waktu untuk berlayar kembali ke pelabuhan asal.
Setelah didapatkan lead time maka akan dituangkan ke dalam bentuk Big Picture Mapping. Dari sini sudah dapat diketahui secara umum jenis aktifitas yang memberikan nilai tambah dan yang tidak memberikan.
Perhitungan selanjutnya untuk menentukan secara detail aktifitas yang VA, NVA dan NNVA. Penentuan aktifitas-aktifitas tersebut dilakukan dengan menggunakan detailed mapping. Detailed mapping yang digunakan adalah Process Activity Mapping. Hasilnya dapat diketahui kelompok-kelompok dari aktifitas. Hasil pengolahan data berupa identifikasi akar permasalahan dan rekomendasi perbaikan yang dapat dilakukan oleh perusahaan dalam menyelesaikan permasalahan yang terkait dengan distribusi semen curah melalui jalur laut.
Metode yang digunakan ini disebut dengan VALSAT (Value Stream Analysis Tools). Merupakan tools yang tepat untuk memetakan secara detail waste pada aliran nilai yang fokus pada value adding process. Terdapat 7 (tujuh) detail mapping tools yang mempunyai kemampuan dan manfaat masing-masing untuk memetakan waste. Masing-masing tools mempunyai bobot low, medium, high sesuai ketentuan peringkatnya sekaligus menunjukkan skor yang dapat mengindikasikan sedikit atau besarnya pengaruh pemborosan pada mapping yang dipilih.
VALSAT merupakan tool yang dikembangkan oleh Hines & Rich (1997) untuk mempermudah pemahaman terhadap value stream yang ada dan mempermudah untuk membuat perbaikan berkenaan dengan waste yang terdapat didalam value stream.
Berdasarkan Process Activity Mapping pada kasus ini didapatkan hasil seperti berikut:
Tabel 1. Kebutuhan Waktu Tipe Aktivitas Proses Pengiriman Semen Curah
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Operation 13708 44,83

Transportation 11428 37,37

Inspect 4601 15,05

Store 0 0,00

Delay 844 2,76


Dari Process Activity Mapping didapatkan persentase dari beberapa tipe aktivitas yang dikelompokkan ke dalam value added, Necessary Non Value Added, dan Non Value Added. Akar permasalahan yang terjadi belum dapat tergambar secara jelas untuk itu dilakukan identifikasi terhadapa penggunaan waktu yang tidak efektif di pelabuhan muat.

Waktu yang tidak efektif disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang disebabkan dari pihak PT. Semen Padang sendiri sedangkan faktor ekternal disebabkan oleh hal-hal diluar kekuasaan perusahaan. Identifikasi permasalahan ini dilakukan dengan cara merekap semua data yang tercatat mengeai gangguan yang menyebabkan terjadinya penggunaan jam kerja yang tidak efektif.
Berdasarkan data identifikasi jam kerja tidak efektif pelabuhan asal maka bisa didapatkan ranking gangguan penyebab jam kerja tidak efektif berdasarkan total waktu penyebabnya adalah sebagai berikut:
Tabel 2. Ranking Gangguan di PPTB
[image: image4.emf]Jam kerja tidak efektif ∑ Waktu (Jam)Persentase %

Tunggu Kapal bongkar 11919:30:00 38,57%

tunggu kapal muat 11148:59:42 35,02%

Rusak Alat 2169:50:00 7,02%

Tunggu Draft 1127:55:00 3,65%

Tunggu TD 1321:55:00 4,28%

Ganti Kapal 986:25:00 3,19%

Buka Palka 694:20:00 2,25%

Silo Minim 706:55:00 2,29%

Hujan  395:20:00 1,28%

PLN Off 233:25:00 0,76%

Shifting 159:30:00 0,52%

Kapal Rusak 314:00:00 1,02%

Tunggu Buruh 52:25:00 0,17%


3.1 Analisis Proses Distribusi Semen Jalur Laut
PT. Semen Padang adalah salah satu perusahaan penghasil semen di Indonesia. Sebagai suatu perusahaan semen yang cukup besar PT. Semen Padang memiliki daerah pemasaran yang sangat luas mulai dari pulau Sumatera, Batam hingga sebagian pulau Jawa.

Pemasaran produk-produk dilakukan melalui 2 cara yaitu, melalui darat dan laut, dengan proporsi sebesar 30% dan 70% untuk masing-masingnya. Pemasaran menggunakan jalur darat dilakukan untuk daerah-daerah yang ada di dalam Sumbar sedangkan jalur laut dikhususkan untuk daerah di luar sumbar (DKI, Batam, Aceh, Ciwandan dan Medan) dan ekspor. Untuk pemasaran dalam negeri digunakan kapal sewaan oleh perusahaan namun untuk pemasaran di luar negeri menggunakan kapal yang disediakan oleh pihak pembeli.
Dalam hal pemasaran menggunakan jalur laut, semua rute dimulai dari Packing Plant Teluk Bayur (PPTB). Disinilah dibedakan antara semen curah dan semen bag. Permasalahan yang sering muncul di PPTB ini adalah tidak tercapainya target pengisian kapal. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, yang dibedakan secara garis besar menjadi 2 faktor utama yaitu internal dan eksternal. Permasalahan internal terkait dengan alat rusak atau silo kosong, sedangkan permasalahan eksternal terkait dengan buruh kapal, cuaca dan listrik.
3.2 Analisis Sistem Distribusi Saat ini
Proses distribusi jalur laut yang dilakukan oleh pihak perusahaan adalah dengan melakukan penyewaan terhadap sejumlah kapal dengan aturan yang telah disepakati. Secara umum biaya penyewaan terkait dengan durasi waktu atau lamanya penggunaan kapal yang disewa.

 Kapal – kapal yang disewa akan melakukan pengiriman semen curah ke daerah-daerah pemasaran yang memiliki packing plant perusahaan untuk selanjutnya semen akan dikemas dan dijual pada daerah. Untuk melakukan tugasnya ini maka kapal akan terlibat berbagai jenis aktifitas yang saling terkait satu dengan yang lain dalam mencapai tujuan akhir.
Sederetan aktifitas yang saling terkait satu dengan yang lain membentuk suatu prosedur. Prosedur-prosedur ini wajib untuk dijalani oleh setiap kapal dalam melaksanakan tugasnya. Prosedur inilah yang mempengaruhi waktu (lead time) dalam pengiriman semen oleh kapal.
3.3 Analisis Aktifitas yang Terjadi dalam Satu Round Voyage Kapal
Big picture mapping dapat menggambarkan sistem secara keseluruhan. Dalam penggambaran tersebut dapat terlihat secara kasar aktifitas yang memberikan nilai tambah dari lead time  yang terpakai. Berdasarkan big picture mapping  untuk setiap jenis kapal didapatkan sekitar 25 – 35 % merupakan aktifitas yang bernilai tambah sedangkan selebihnya hanya merupakan aktifitas pendukung yang tidak memberikan peningkatan value terhadap produk.
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Gambar 2. Big Picture Mapping Satu Trip 
               Perjalanan Kapal
3.4 Analisis Process Activity Mapping
Identifikasi lebih lanjut dari pemborosan waktu yang terjadi di pelabuhan dapat dilakukan dengan menggunakan Process Activity Mapping. PAM merupakan tool yang digunakan untuk menganalisis aktifitas – aktifitas yang terjadi.
Berdasarkan jenis-jenis aktifitas dapat dibedakan menjadi operasi, transportasi, inspeksi, penyimpanan dan menunggu. Dari sekelompok aktifitas tersebut terdapat aktifitas yang bernilai tambah dan ada juga yang tidak bernilai tambah.
Berdasarkan identifikasi aktifitas yang terjadi di pelabuhan Teluk Bayur terdapat 21 aktifitas yang terkait dengan prosedur pengeluaran semen. Keseluruhannya saling terkait satu dengan yang lain mempengaruhi lead time dari pengiriman semen.

Dari pemetaan yang telah di lakukan terdapat 6 jenis aktifitas operasi, 3 jenis transportasi, 4 jenis pemeriksaan, tidak ada aktifitas penyimpanan, dan 8 buah aktifitas menunggu. Berdasarkan persentase dari pengaruhnya terhadap waktu masing – masing bernilai 44,83 %, 37,37 %, 15,05 %, 0 % dan 2,76 % seperti yang dapat dilihat pada tabel 1.
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa belum sepenuhnya aktifitas merupakan aktifitas yang bernilai baik, namun hal ini juga berarti masih terbukanya celah untuk melakukan perbaikan. Perbaikan mungkin dilakukan adalah pada aktifitas non value added dan necessary but non value added.
Ketiga jenis aktifitas tersebut dalam proses distribusi dapat dilihat dalam pie chart berikut ini:

Gambar 2. Pie Chart  Proses Distribusi 
               Semen Curah Jalur Laut
3.5 Rekomendasi Perbaikan

Pengamatan terhadap aktifitas kapal dan performansi dari pelabuhan maka dapat diketahui sumber-sumber pemborosan/waste yang dapat mempengaruhi terhadap kinerja dari sistem distribusi semen curah jalur laut. Penyebab pemborosan yang paling utama bersumber dari ketidak sesuaian antara jadwal kedatangan kapal dengan jadwal kosong peralatan ship loader. Sehingga pada akhirnya terjadi kegiatan saling menunggu antara kapal dan peralatan shiploader dalam jangka waktu yang lama. Hal ini jika dibiarkan terus menerus akan berdampak pada peningkatan lead time dan pada akhirnya akan meningkatkan pembiayaan perusahan terhadap hal yang tidak perlu dilakukan.

Dari pengolahan data dan analisis terhadap hasil yang didapatkan maka didapatkan beberapa rekomendasi yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk perbaikan dimasa yang akan datang. Rekomendasi perbaikan tersebut adalah;

1. Perhatian khusus terhadap faktor dominan berupa menunggu kapal bongkar dan menunggu kapal muat yang merupakan penyebab terjadinya tingginya waktu tunggu dalam proses distribusi semen curah jalur laut.

2. Akar permasalahan terhadap kedua faktor tersebut karena kurangnya komunikasi yang efektif antara pihak kapal dan dermaga untuk itu perlunya suatu pemecahan dalam permasalahan ini.

3. Agar dilakukan evaluasi secara berkala terhadap performa dari kinerja kapal dan dermaga sehinngga dapat dilihat penyimpangan yang mungkin terjadi dan dapat dilakukan perbaikan dengan segera agar pemborosan yang terjadi tidak berlarut-larut.

4. Perlunya suatu sistem rekapitulasi dan penyimpanan data yang baik agar memudahkan dalam melakukan pencarian data saat data tersebut dibutuhkan.

5. Perhatian terhadap gangguan yang memiliki persentase yang kecil agar tidak menjadi penghalang seperti sifat dari gangguan pada umumnya.

4.
Penutup
4.1 
Kesimpulan

Berdasarkan Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisisnya, maka dapat ditarik kesimpulan, sebagai berikut:

1. Dalam proses distribusi terdapat beberapa aktifitas yang saling terkait antara satu degan yang lainnya yang dapat dikelompokkan kedalam aktifitas Value Added, Necessary but Non Value Added dan Non Value Added dengan proporsi masing-masing sebesar 44,83 %, 52,42 % dan 2,76 %.

2. Aktifitas Necessary but Non Value Added dan Non Value Added memberikan pengaruh dalam waste yang dimiliki oleh perusahaan berupa tingginya waktu tunggu kapal.

3. Besarnya nilai proporsi aktifitas Necessary but Non Value Added dan Non Value Added disebabkan karena gangguan dan penggunaan jam yang tidak efektif di dermaga.

4. Gangguan dan penggunaan jam yang tidak efektif di dermaga disebabkan karena faktor internal dan eksternal perusahaan, dimana penggunaan jam tidak efektif paling besar disebabkan karena menunggu kapal bongkar sebesar 38,57% dan menunggu kapal muat sebesar 35,02 %.

5. Akar permasalahan dari menunggu kapal bongkar dan menunggu kapal muat disebabkan karena kurangnya komunikasi antara pihak kapal dan dermaga.
6. Evaluasi secara berkala dapat menjadi suatu cara untuk meninjau performansi dari kapal dan dermaga sehingga dapat diketahui apabila terjadi penyimpangan dalam pelaksanaan di lapangan.
4.2 Saran

Dari hasil yang diperoleh dari penelitian Tugas Akhir ini, maka beberapa saran yang diberikan, yaitu:

1. Perlunya pengamatan dan pemahaman terhadap sistem secara keseluruhan sebelum memecahkan permasalahan yang terjadi dalam sistem tersebut agar hasil yang didapatkan bisa diterapkan pada sistem yang diteliti.

2. Pada penelitian selanjutnya disarankan agar dibuat sistem informasi dan penjadwalan kapal dan dermaga yang terkomputerisasi dan terhubung antara satu dengan yang lain agar proses pengontrolan dapat berjalan dengan baik. 

5.
Daftar Pustaka

Balasubramanian, N. 2004. The Seven Value Stream Mapping. Industrial and Manufacturing Engineering Departement, Wichita State University

Hines, P. And N. Rich, 1997. The Seven Value Stream Mapping Tools. Lean Enterprise Research Center, Cardiff Bussiness School, Cardiff, UK, Internasional Journal of Operation & Production Management

Hines, P. 2000. value Stream Management. Prentice Hall

Lazalier, M. 2008. Transforming Supply Chain Performance. International  Industrial Engineering Journal

Lee, Brandon.2001.Value Stream Mapping. Wichita State University

Lee, Quarterman And Snyder. 2006. Value Stream Mapping & Process Mapping. Strategos, Inc. Kansas City, Missouri, USA

Marpaung, U. 2008. Pengurangan Waste di Lantai Produksi dengan Penerapan Lean Manufacturing. Prosiding Seminar Nasional Manajemen Teknologi

Pujawan, I. N. 2005. Suppy Chain Management. Guna Widya. Surabaya

Sutalaksana.1979. Teknik Tata Cara Kerja. Departemen Teknik Industri ITB.Bandung

Permata Vina. 2008. Pendekatan Lean Thinking dalam Meminimasi Waste pada Sistem Pemenuhan Order. Prosiding Seminar Nasional Manajemen Teknologi

� EMBED Visio.Drawing.11  ���








96


Optimasi Sistem Industri, Vol. 7 No. 2,  Mei 2008: 91 - 96
91
Minimasi Waste dalam Distribusi... (Henmaidi)

_1287687555.vsd
Mulai


Pengumpulan Data
- Data rute dan jenis kapal curah.
- Data waktu kapal di pelabuhan asal dan 
  tujuan.
- Laporan performansi pelabuhan muat.
- Data gangguan aktivitas loading di 
  pelabuhan.
- Kapasitas ship loader.
- Prosedur aktivitas pelabuhan asal.


Tujuan Penelitian
- Mengetahui proses aktivitas yang 
  diperlukan dalam proses 
  pengiriman semen jalur laut
- Mengidentifikasi aktivitas yang  
  tergolong  NVA  (Non  Value  
  Added), NNVA (Necessary   but 
  Non Value Added), dan VA 
  (Value Added) sebagai langkah 
  untuk mengetahui inefisiensi yang 
  terjadi.
- Mendapatkan penyelesaian dari 
  permasalahan


Pengolahan Data
- Perhitungan waktu satu trip setiap aktifitas kapal
- Uji Keseragaman
- Big Picture Mapping
- Perhitungan waktu aktifitas dipelabuhan
- Detailed Mapping.
- Perhitungan faktor-faktor gangguan kapal


Penutup
- Kesimpulan
- Saran


Selesai


Perumusan Masalah
- Luasnya wilayah pemasaran 
- Tingginya harga sewa kapal 


Survey Pendahuluan
- wawancara dengan pihak pegawai yang bertanggung 
  jawab.
- Pengamatan Sistem Distribusi Semen Padang
- Membuat Peta Rantai Distribusi


Studi Literatur
- management logistic
- Pendekatan Lean
- VALSAT
- Process Flow analysis


Analisis



_1290927934.vsd

